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ABSTRAK

Permainan sepak bola sudah sangat populer dalam masyarakat di Indonesia. Salah satu teknik
sepak bola yang perlu diperhatikan adalah menggiring bola, karena menggiring bola merupakan faktor
yang sangat dominan dalam permainan sepak bola. Untuk itu faktor kecepatan lari yaitu melalui lari
30 meter sangat mendukung sekali dalam menggiring bola dan bagaimana hubungan antara kecepatan
lari 30 meter dengan kecepatan menggiring bola dalam permainan sepak bola. Tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mencari hubungan antara kecepatan lari 30 meter dengan kecepatan menggiring bola
dalam permainan sepak bola.

Adapun hipotesis yang diajukan, hubungan yang positif antara kelincahan lari 30 meter
dengan kecepatan menggiring bola dalam permainan sepak bola.

Metode penelitian ini menggunakan metode korelasional yang juga masuk dalam kategori
pengukuran metode deskriptif analisis. Untuk mengukur kelincahan dengan dodging run, sedangkan
untuk kecepatan menggiring bola menggunakan rintangan atau patokan sesuai buku karangan S.
Soekarjo. Adapun hasil kedua variabel ini diambil dengan menggunakan rumus kolerasi dengan 30
orang yang terdiri dari para siswa putra Kelas V SDN Candirejo I.

Hasil Penelitian: Melalui analisa statistik ditemukan korelasi sebesar r,, = 0,7102. Dengan
demikian koefisien rehabilitas untuk hasil penelitian sebesar r,, = 0,7102 masuk dalam kategori tinggi.
Berdasarkan dari pedoman r tabel N: 30 taraf signifikan 5% : 0,30 dengan demikian r hitung lebih
besar r tabel. Hal ini menunjukkan hipotesa yang diajukan dapat diterima.

Simpulan dan Saran: ~ Dengan melihat analisa hasil dari penelitian ini maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa kelincahan berkontribusi secara signifikan terhadap kecepatan menggiring bola
dalam permainan sepak bola. Dan guna menunjang prestasi sepak bola, sangat perlu penelitian ini
dikembangkan khususnya pada siswa putra Kelas VV SDN Candirejo | Loceret.

KATA KUNCI : kelincahan, kecepatan, kemampuan menggiring bola
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l. LATAR BELAKANG

Pada abad 21 ini, pada tahun 2018-

an seperti sekarang ini, olahraga
merupakan salah satu bagian dari suatu
usaha untuk membangun  manusia
Indonesia seutuhnya yaitu manusia sebagai
totalitas. Manusia seutuhnya diartikan
sebagai manusia yang perkembangan jiwa
dan raganya tumbuh dan berkembang
secara berimbang sehingga ia dapat
tumbuh menjadi insan yang sehat jasmani
dan rohani.

Pada zaman yang semakin maju
tersebut membawa dampak yang positif
terutama dengan munculnya alat-alat
modern dan makin meningkatnya bidang
ilmu  pengetahuan  dan  teknologi.
Kemajuan teknologi yang semakin canggih
telah banyak melahirkan mesin — mesin
yang serba modern yang  dapat
menggantikan sebagian besar pekerjaan
manusia. Seperti yang telah diketahui di
dalam kehidupan sehari-hari dari semua
makhluk yang ada di dunia ini memerlukan
gerakan hidupnya. Lebih-lebih  untuk
menjaga serta memelihara keseimbangan
antara jasmani dan rohani yang sehat,
maka kebutuhan gerak ini harus dipenuhi.
Makin maju tingkat ekonomi manusia
makin mantap pula kebutuhan tersebut,
sebab dengan adanya pola pekerjaan yang
berbeda maka kebutuhan akan gerak ini
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semakin cenderung berkurang, sehingga
berakibat menurun derajat keseimbangan,
mekanisme kehidupan manusia, karena
kebutuhan akan gerak kehidupannya sudah
tidak terpenuhi lagi sebagaimana mestinya.

Dari sejarah hidup manusia, telah
menunjukkan bahwa gerak olahraga sudah
ada sejak zaman primitif, namun pada
waktu itu semua gerakan itu bukan
bertujuan untuk melakukan olahraga,
namun gerak tersebut untuk memenuhi
kebutuhan  hidup dengan  demikian
aktivitas dilakukan dengan praktis dan
dicurahkan untuk beberapa kepentingan
seperti : mempertahankan diri, mencari
nafkah, mengamankan diri dari gangguan
keganasan-keganasan alam. Dalam suatu
usahanya agar tercapai hal seperti di atas
itu hanya tergantung pada efisien
jasmaninya. Apabila mereka kurang
terampil, kurang tahan lama, kurang cepat
larinya, kurang tangkas untuk melompat,
melempar maka mereka akan mati
kelaparan, atau menjadi korban bencana
alam.

Dari pentingnya gerak, terwujud
dalam bentuk olahraga ini, akhirnya
muncul berbagai cabang olahraga yang
berkembang dengan pesat. Dari hal
perkembangan olahraga ini, sekarang
timbul masalah-masalah yang dihadapi,
baik mengenai atlet, sarana prasarana

maupun teknik olahraga dan banyak pula
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jalan yang ditempuh untuk membangkitkan
olahraga yang paling murah sampai yang
mahal sesuai dengan TAP MPR No.
II/MPR/1993 tentang Garis — garis Besar
Haluan Negara, yaitu :

Gerkan memayarakatkan olahraga
dasn mengolahragakan masyarakat
terus ditingkatkan agar lebih meluas
dan merata di seluruh pelosok tanah
air untuk menciptakan budaya
berolahraga dan iklim yang sehat
yang mendorong peran serta aktif
masyarakat dalam peningkatan
prestasai olahraga. perlu
ditumbuhkan sikap masyarakat
yang sportif dan bertanggung jawab
dalam semua kegiatan
keolahragaan. (1993 : 111)

Dari penjelasan seperti tersebut
diatas terlihat jelas bahwa konsep dasar
olahraga bangsa Indonesia terletak pada
pengertian “Pembangunan manusia
Indonesia  seutuhnya”, yang konsep
operasionalnya adalah panji olahraga yaitu
dengan memasyarkatkan olahraga dan
mengolahragakan masyarakat.

Mengingat begitu pentingnya arti
dan kedudukan olahraga dan kesehatan
dalam kehidupan manusia, masalah-maslah
yang menyangkut gangguan kesehatan
masyarakat perlu mendapat perhatian dan
penanganan sedini mungkin. Sehubungan
dengan persoalan tersebut, salah satu
penanggulannya yang efektif dan efisien
adalah meningkatkan dan menggalakkan
kegiatan olahraga bagi lapisan masyarakat.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas
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dijelaskan dalam TAP MPR No.
II/MPR/1993 tentang Garis — garis Besar
Haluan Negara (1993:110) sebagai berikut:

Pembinaan dan pengembangan
olahraga yang merupakan bagian
dari upaya peningkatan kualitas
manusia Indonesia diarahkan pada
peningkatan kesehatan jasmani,
mental dan rohani masyarakat, serta
ditujukan  untuk  pembentukan
watak dan kepribadian, disiplin dan
sportifitas yang tinggi  serta
peningkatan prestasi yang dapat
membangkitkan rasa kebangsaan
nasional.

Berdasarkan uraian di atas maka
dapat dimengerti betapa pentingnya
olahraga pada masa sekarang ini. Untuk itu
olahraga dipilih sebagai salah satu sarana
penanggulangan masalah — masalah
gangguan kesehatan. Karena dengan
melakukan olahraga kebutuhan dan
kesehatan manusia akan terpenuhi dan
daya tubuh akan semakin bertambah.
Selain itu olahraga juga merupakan alat
bantuan yang sangat berharga. Karena
dapat berfungsi sebagai suatu hiburan guna
menghilangkan kejenuhan di dalam Kkita
menentukan pekerjaan sehari — hari.

Demikian  pula  perkembangan
olahraga di lingkungan sekolah, baik dari
tingkat Taman kanak — kanak sampai
tingkat Perguruan Tinggi semua telah
menunjukkan perkembangan yang cukup

perkembangan yang cukup memuaskan
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yang telah dapat berjalan dengan cukup
baik pula.

Kegiatan olahraga di sekolah —
sekolah telah semakin nyata
perkembangannya dan dapat diamati pada
saat berlangsungnya kegiatan olahraga
yang resmi misalnya: Pekan Olahraga
Pelajar Indonesia (POPSI), Pekan Olahraga
dan Seni, juga Pekan Olahraga Mahasiswa
dan lain sebagainya. Semua itu merupakan
bukti nyata betapa pentingnya olahraga
khususnya di lingkuingan para pelajar dan
mahasiswa. Dan jika lebih luas lagi
terutama  kegiatan  olahraga  yang
berlangsung secara umum di tanah air,
maka semua telah menunjukkan pada
tingkat perkembangan yang mengagumkan
dan ini terbukti dengan diraihnya beberapa
prestasi yang bertaraf nasional dan
internasional, dari beberapa cabang
olahraga yang ada.

Sepak bola sebagai salah satu
cabang olahrga yang sangat mendarah
daging pada bangsa Indonesia, tak
berlebihan jika ada pendapat yang
menyatakan sebagai berikut, “di Indonesia
sepak bola merupakan permainan yang
paling digemari sehingga karenanya maju
mundurnya selalu mendapat sorotan tajam
dari masyarakat (Untung Subarjo & J.
Larope, 1987 : 70).

Seperti halnya pada cabang -

cabang olahraga lainnya sepak bola juga
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membutuhkan penguasaan teknik yang
prima dari setiap pemain sehingga ia
mampu memadukan semua unsur-unsur
gerak. Menurut Soendoro KP, unsur-unsur
gerak yang ada pada sepak bola dapat
dirangkum dalam dua hal vyaitu.

Penguasaan ketrampilan sepak bola pada

dasarnya ada dua :

1. TEKNIK TANPA BOLA, yaitu
kemampuan (ketrampilan) melakukan
gerakan tanpa bola baik dalam
benmtuk lari, lompat gerak tipu, dan
lain sebagainya dengan tujuan untuk
membuka pertahanan lawan atau
memberi kesempatan teman seregu
untuk melakukan aksi perorangan
dalam usaha mencetak gol

2. TEKNIK DENGAN BOLA, vyaitu
ketrampilan aksi dengan bola mislanya
menendang, menghentikan,
menggiring, menyundul, menipu lawan
atau merampas bola dari alwan yang
kesemuanya itu dilakukan dengan
kecepatan yang tinggi (1985: 51)

Dengan memperhatikan uraian di
atas, maka kaitannya dengan penelitian ini
penulis tertarik dengan kedua dasar bentuk
gerakan yaitu tanpa bola dan yang dengan
bola. Terutama berkaitan dengan unsur
menggiring karena menurut dalam setiap
pertandingan sepak bola unsur menggiring
adalah yang paling dominan atau dengan

kata lain bahwa setiap pemain sepak bola

simki.unpkediri.ac.id
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harus menggiring bola agar mampu beraksi
dengan bola sebaik mungkin.

Dari segi kondisi fisik,
kemampuan kelincahan berlari sangatlah
penting bagi pemain sepak bola, baik
dalam mendukung penampilan gerak nya
tanpa bola, atau sangat bergerak dengan
bola seperti saat menggiring bola. Dengan
demikian dapat penulis jelaskan lagi bahwa
permasalahan dalam penelitian ini terletak
pada unsur kelincahan dan unsur
menggiring, terutama berusaha mencari
ada dan tidaknya hubungan dari kelincahan

dengan menggiring bola.

1. METODE

Metode penelitian ini menggunakan
metode korelasional yang juga masuk
dalam kategori pengukuran metode
deskriptif analisis. Untuk mengukur
kelincahan dengan dodging run,
sedangkan untuk kecepatan menggiring
bola menggunakan rintangan atau patokan
sesuai buku karangan S. Soekarjo. Adapun
hasil kedua variabel ini diambil dengan
menggunakan rumus kolerasi dengan 30
orang yang terdiri dari para siswa putra
Kelas V SDN Candirejo.

I11. HASIL DAN KESIMPULAN

Untuk mengetahui  diterima dan
tidaknya hipotesa, perlu diketahui kembali
hipotesa yang telah diajukan. Hipotesa
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tersebut berbunyi : “Terdapat hubungan
asoisasi positif antara tingkat

kelincahan dengan kecepatan

manggiring bola, para siswa putra Kelas

V SDN Candirejo 1 Kecamatan Loceret

kabupaten Nganjuk. yang tergabung

dalam anggota sampel”.

Dari hasil penghitungan koefisien
korelasi dan  pengujian hipotesis
didapatkan angka :

1. ryy = 0.505. angka ini menunjukkan
bahwa, kelincahan mempunyai
hubungan yang berarti atau dengan
kata lain bahwa faktor kelincahan
hanya memiliki tingkat hubungan yang
cukup.

2. Hasil pengujian hipotesis didapat
angka sebesar : t1 = 4,366. Dengan

demikian hipotesa yang diajukan

diterima sebab angka tersebut lebih
besar dari tabel.

Dari hasil keseluruhan penghitungan

dapat diartikan sebagai berikut :

a. Untuk kecenderungan rata-rata
kecepatan  tingkat  kelincahan

didapatkan nilai sebesar 49,06

dengan  diketemukannya nilai

tersebut maka dapat diambil
kesimpulan bahwa masing-masing
siswa yang menjadi anggota sampel

n memiliki taraf kelincahan yang

hampir sama dengan Kkategori

sedang (cukup).

simki.unpkediri.ac.id
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b. Untuk kecenderungan rata-rata
kecepatan menggiring diperoleh
nilai sebesar 49,83 berdasarkan
nilai tersebut maka dapat diarikan
bahwa para siswa yang tergabung
menjadi anggota sampel mamiliki
tingkat kecepatan hampir sama
dengan kategori cukup.

c. Untuk koefisien korelasi diperoleh
nilai hasil penghitungan sebesar
0,505 dari angka ini diketahui atau
diartikan bahwa nilai rhitung masuk
dalam kategori “ada hubungan:,
sebab jumlah n = 30 (lihat N e

nilai product moment)

IV. PENUTUP

Secara keseluruhan proses analisis
terhadap semua data telah selesali,
kesimpulan yang dapat diambil sebagai
langkah berikutnya untuk menyatakan
keadaan sebenarnya terhadap
permasalahan yang diteliti tersebut adalah :
1. Rata-rata tingkat kelincahan para siswa
putra Kelas V SDN Candirejo 1
Kecamatan Loceret  kabupaten
Nganjuk. adalah hampir sama dan
masuk dalam ketegori sedang.

2. Rata-rata kecepatan menggiring bola
para siswa putra Kelas V SDN
Candirejo 1 juga hampir sama yang

juga masuk kategori sedang.
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3. Dari hasil penghitungan koefisien
korelasi menunjukkan data yang
menyatakan bahwa ada korelasi atau
hubungan dari masalah kalincahan
dengan kecepatan menggirng bola.

4. Dari  hasil

didapatkan data yang menyatakan

pengajian  hipotesa
bahwa tingkat kelincahan para siswa
putra Kelas V SDN Candirejo 1
Kecamatan Loceret kabupaten Nganjuk
memiliki hubungan positif terhadap
kecepatan menggiring bola pada
cabang olahraga sepak bola, dengan
demikian hipotesa yang diajukan
ternyata diterima sebab dari hasil
analisis menunjukkan bahwa thitung
lebih besar dari tgpe (t1 > t). Akan
tetapi dengan ditolaknya hipotesa
tersebut ukan berarti tingkat kelincahan
para siswa putra Kelas VvV SDN
Candirejo 1 Kecamatan Loceret
memiliki

kabupaten Nganjuk.

hubungan terhadap kecepatan
menggirng bola, sebab dari hasil
analisis masih didapatkan nilai tersebut
cukup, dengan demikian  dapat
diartikan bahwa taraf kelincahan kelas
para siswa putra Kelas V SDN
Candirejo 1 memiliki hubungan yang
cukup terhadap kecepatan menggirng

bola pada cabang olahraga sepak bola.

simki.unpkediri.ac.id

1711



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

V. DAFTAR PUSTAKA

Engkos Kokasih, 1985, Olahraga untuk
Tehnik dan Program latihan,
Jakarta: Akademika Presindo

Hadi Sutrisno, 1983, Statistik Jilid 2,
Cetakan Keenam, Yogyakarta:
Yayasan Penerbit Fakultas
Psykologi UGM

Lukman O.T., 1990 Biomekanika,
Surabaya: Penerbit IKIP Negeri
Surabaya

Mohammad Sajoto, 1988, Pembinaan
Kondisi Fisik dalam Olahrag,
Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Tingi, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan.

Penataran Para Dosen STO serta Guru
SMOA, 1976, Tes Keangkasan
Berolahraga, Yyogyakarta: Proyek
Pembinaan Pendidikan Olahraga,
daerah Istimewa.

Poerwodarminto WJS, 1984, Buku Kamus
Umum Bahasa Indonesia, Jakarta:
Balai Pustaka

Rachmad Hariadi S.| NPM. 11.1.01.09.0369
FKIP — Prodi Penjaskesrek

Syarif Hidayat,2012, Pelatihan Olahraga,
Graha llmu, Yogyakarta

Sudjana, 1986, Buku Metode Statistik,
Bandung: CV. Tarsito.

Sekretariat negara, 1993, TAP. MPR No.
[1/MPR/1993 Garis — Garis Besar
Haluan Negara (GBHN), Jakarta:
Sekretariat Negara.

Suharno HP. 1982, Imu Coaching Umum,
Terbitan Yang Baru, Yogyakarta:
FKIK IKIP Yogyakarta.

Soekardjo, 1988, Evaluasi Hasil Belajar di
Bidang Keolahragaan, Surabaya”
Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan , Insitut keguruan dan
IImu Pendidikan

Untung Suharjo Drs. Dan J. Larope Drs,
1987, Buku Pendidikan Jasmani,
Surabaya: PT. Karunia.

Wiyata TJ, 1989, Pedoman Penulisan
Tesis, Kediri: Yayasan Penerbit IKIP
PGRI Kediri.

simki.unpkediri.ac.id

|18l



